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ABSTRAK 

Diare merupakan salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian hampir 

di seluruh negara. Semua kelompok usia bisa terkena diare, tetapi penyakit diare 

dalam tingkat berat dengan risiko kematian yang tinggi terutama terjadi pada bayi 

dan balita. Kebersihan sanitasi lingkungan menjadi salah satu langkah untuk 

memutus mata rantai penularan penyakit seperti diare. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara saitasi lingkungan dengan kejadian diare pada 

balita di wilayah kerja Unit Pelayanan Teknis Daerah Puskesmas Pengandonan 

Kota Pagar Alam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode 

kuantitatif serta menggunakan desain studi cross sectional. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 80 responden yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square dan regresi 

logistic berganda. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa balita yang menderita 

diare sebesar 65% lebih besar dibandingkan balita yang tidak diare (35%). Empat 

variabel yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam adalah variabel usia balita (p-

value= 0,013), variabel kebiasaan ibu cuci tangan pakai sabun (p-value= 

<0,0001), variabel kondisi saluran pembuangan air limbah (p-value= >0,0001) 

dan variabel penyediaan tempat sampah (p-value= <0,001). Sedangkan tiga 

variabel yang tidak berhubungan adalah variabel jenis kelamin (p-value= 0,358), 

variabel kondisi bangunan jamban (p-value= 0,362) dan variabel kualitas fisik air 

bersih (p-value- 0,615). Dengan variabel yang paling dominan yaitu penyediaan 

tempat sampah (PR= 15,697). Untuk memutus mata rantai penularan diare peneliti 

menyarankan masyarakat sebaiknya memperbaiki penyediaan tempat sampah 

sesuai dengan syarat kesehatan serta diikuti dengan perbaikan kebiasaan ibu 

CTPS serta memperbaiki kondisi SPAL agar terhindar dari diare. 

Kata Kunci : Diare, Balita, Sanitasi Lingkungan, Puskesmas 

Kepustakaan : 67 ( 2003 – 2021 ) 
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The Relationship Between Environmental Sanitation and the Incidence of 

Diarrhea in Toddlers in the Working Area of the UPTD Puskesmas Pengandonan 
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x+62 pages, 29 tables, 3 pictures, 8 attachments 

ABSTRACT 

Diarrhea is one of the main causes of illness and death in almost all countries. All age 

groups can be affected by diarrhea, but diarrheal disease is severe with a high risk of 

death, especially in infants and toddlers. Environmental sanitation is one of the steps to 

break the chain of transmission of diseases such as diarrhea. This study aims to 

determine the relationship between environmental sanitation and the incidence of 

diarrhea in children under five in the work area of the Regional Technical Service Unit 

at Pengandonan Health Center, Pagar Alam City. This research is a descriptive research 

with quantitative methods and using a cross sectional. The sample in this study 

amounted to 80 respondents who were selected using purposive sampling method. Data 

analysis used chi-square and multiple logistic regression. The results showed that 

toddlers who suffered from diarrhea were 65% greater than those who did not have 

diarrhea (35%). Four variables related to the incidence of diarrhea in toddlers in the 

work area of the Regional Technical Service Unit of Pengandonan Health Center Pagar 

Alam City are the age of the toddler (p-value = 0.013), the variable of the mother's habit 

of washing hands with soap (p-value = <0.0001) , variable condition of sewerage (p-

value = >0.0001) and variable provision of waste bins (p-value = <0.001). Meanwhile, 

the three unrelated variables are gender variable (p-value= 0.358), latrine building 

condition variable (p-value= 0.362) and the variable physical quality of clean water (p-

value- 0.615). The most dominant variable is the provision of trash bins (PR = 15,697). 

To break the chain of transmission of diarrhea, the researchers suggest that the 

community should improve the provision of trash bins in accordance with health 

requirements and be followed by improving the habits of mothers washing their hands 

with soap and improving the condition of the sewerage to avoid diarrhea. 

Keywords: Diarrhea, Toddlers, Environmental Sanitation, Public Health Center 

Libraries : 67 ( 2003 – 2021 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Data WHO pada tahun 2008 mengatakan penyakit diare merupakan 

salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian hampir di seluruh 

negara. Semua usia dapat terjangkit diare, tetapi penyakit diare yang 

memiliki risiko kematian yang tinggi terjadi pada bayi dan balita yaitu diare 

dalam tingkat berat. 3-4 kali anak-anak dan balita mengalami diare per 

tahun bahkan lebih pada negara berkembang (Wulandari, 2009).  

Telah terjadi 3-5 miliar kasus penyakit dan dua juta kematian karena 

penyakit diare setiap tahun secara global. Pada negara berkembang diare 

menjadi penyebab utama kematian pada balita dan akan lebih buruk jika 

kondisi lingkungan yang kumuh. Diare terus menjadi penyebab utama 

morbiditas anak (13 per 1000 per tahun) dan kematian (5 per 1000 per 

tahun) pada anak di bawah lima tahun dan beban lebih pada anak usia 6-24 

bulan di Nepal. Berbagai penelitian telah mengidentifikasi berbagai risiko 

faktor diare yaitu usia muda, jenis kelamin laki-laki, penyapihan awal, pola 

musiman, rendahnya pendidikan orang tua, kurangnya pasokan air bersih, 

penyimpanan air yang buruk, sanitasi yang buruk, ibu yang lebih muda usia, 

pembuangan sampah tidak baik, tidak mencuci tangan menggunakan sabun, 

kotoran terlihat masuk halaman, membuang kotoran anak sembarangan, air 

mendidih tidak memadai, menggunakan air dari tangki truk, dan tidak 

mengolah air di rumah (Kalakheti et al., 2016). 

Setiap tahun terdapat sekitar 2 milyar kasus diare di dunia dan 1,9 juta 

anak usia di bawah 5 tahun meninggal karena diare. Lebih dari setengah 

kematian pada balita yang diakibatkan oleh diare terjadi di Negara 

berkembang seperti India, Nigeria, Afghanistan, Pakistan, dan Ethiopia. 

Setiap tahunnya terdapat 25,2% balita di Indonesia yang meninggal karena 

diare. Diare berkontribusi sekitar 18% dari seluruh kematian balita di dunia 

atau setara dengan lebih dari 5 ribu balita meninggal per hari. Prevalensi 

diare di Indonesia sebesar 9% (Arsurya & Rini, 2017). 
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Program menargetkan sasaran penderita diare pada balita yang datang 

ke sarana kesehatan ditargetkan sebesar 20% dari perkiraan jumlah 

penderita diare pada balita dan sebanyak 10% dari perkiraan jumlah 

penderita diare dari semua usia. Pada tahun 2019 cakupan pelayanan 

penderita diare pada semua usia sebesar 61,7% dan pada balita sebesar 40% 

dari sasaran yang ditetapkan (Kementrian Kesehatan RI, 2020). 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas Pengandonan 

berada di Jalan Sidik Adim Desa Pengandonan Kelurahan Selibar 

Kecamatan Pagar Alam Utara. Lokasi Puskesmas tepat berada di pinggir 

jalan raya sehingga mudh dijangkau oleh masyarakat setempat. Luas 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Pengandonan seluas ±62.988 M² yang 

dibagi menjadi 7 kelurahan yaitu Kelurahan Selibar, Kelurahan Kuripan 

Babas, Kelurahan Beringin Jaya, Kelurahan Pagar Alam, Kelurahan Alun 

Dua, Kelurahan Sukorejo dan Kelurahan Bangun Jaya Pagar Alam Utara. 

Wilayah kerja Puskesmas Pengandonan adalah wilayah yang padat 

penduduk. Masyarakat setempat masih banyak yang menggunakan air dari 

tempat pemandian umum untuk mandi dan mencuci, namun beberapa 

masyarakat menggunakan sumur sebagai sarana air bersih untuk memasak 

dan minum. Kondisi air dan sanitasi yang buruk masih menjadi penyebab 

utama terjadinya diare dengan tingkat morbiditas sekitar empat miliar kasus 

diare setiap tahun, dengan mayoritas yang terjadi di negara berkembang. 

Pada tahun 2018 kasus diare semua usia di Kota Pagar Alam sebesar 

43,5% dan pada tahun 2019 kasus kejadian diare semua usia di Kota Pagar 

Alam ditemukan sebanyak 11,74% kasus, sedangkan persentase kasus diare 

pada balita di Kota Pagar Alam tahun 2019 sebanyak 2,3% (Kementrian 

Kesehatan, 2019). 

Terdapat beberapa faktor resiko yang dapat mempengaruhi diare, 

sedangkan yang paling sering mempengaruhi kejadian diare pada balita 

adalah faktor lingkungan yang mencangkup sarana air bersih, jamban 

keluarga, kualitas bakteriologis, saluran pembuangan air limbah dan 

keadaan kesehatan rumah (Adisasmito, 2007). 
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Pada tahun 2020 kasus diare di Puskesmas Pengandonan kota Pagar 

Alam sudah tidak termasuk lagi ke dalam 10 penyakit terbanyak yang 

diderita oleh penduduk di wilayah kerja Puskesmas Pengandonan. Berikut 

adalah 10 penyakit terbanyak yang diderita oleh penduduk di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam tahun 2020; 

Tabel 1.1. 10 Penyakit Terbanyak yang Diderita Penduduk di Wilayah  

Kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam Tahun 2021 

No. Jenis Penyakit Jumlah Penderita 

1. Infeksi saluran Pernapasan akut (ISPA) 675 

2. Rematik  230 

3. Hipertensi  451 

4. Penyakit rongga mulut 257 

5. Gastritis 475 

6. Diabetes Melitus 179 

7. Asma 115 

8. Hypertensive Heart Disease (HHD) dan 

Congestive Heart Failure (CHF) 
225 

9. Penyakit Kulit 225 

10. Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 105 

 

Dari data diatas ISPA menjadi kasus paling banyak yang ditemui di 

Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam dengan jumlah penderita 

sebanyak 675 penderita sedangkan kasus diare pada tahun 2020 sudah tidak 

termasuk lagi ke dalam 10 penakit terbanyak yang diderita penduduk di 

wilayah kerja Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal yang berjudul Hubungan 

Sanitasi Lingkungan dan Perilaku Kesehatan Ibu Dengan Kejadian Diare 

Pada Balita di Kecamatan Pemulutan Barat, kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2012 didapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang bermakna antara 

bangunan jamban serta pembuangan sampah dengan peristiwa diare pada 

balita (Mariana et al., 2013). 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam pada tahun 

2020 ditemukan sebanyak 1.296 jumlah kasus diare di Kota Pagar Alam 
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sebanyak 432 kasus diare terjadi di Kecamatan Pagar Alam Utara (Badan 

Pusat Statistik Kota Pagar Alam, 2021) 

Kebersihan lingkungan rumah, pembuangan tinja, tersedianya air 

bersih, tempat pembuangan sampah dan saluran pembuangan air limbah 

merupakan faktor lingkungan, pendidikan dan pekerjaan orang tua serta usia 

anak merupakan faktor sosiodemograsi, sedangkan pemberian asi eksklusif 

dan kebiasaan ibu mencuci tangan merupakan faktor perilaku. Faktor 

lingkungan, faktor sosiodemografi, dan faktor perilaku itulah yang dapat 

mempengaruhi terjadinya diare pada balita (Utami & Luthfiana, 2016).  

Maka pertanyaan pada penelitian ini adalah “apakah ada hubungan 

antara sanitasi lingkungan terhadap kejadian diare pada balita di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam?” 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum 

Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara sanitasi lingkungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam Tahun 2021. 

Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran distribusi frekuensi kejadian diare pada 

balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar 

Alam. 

2. Mengetahui gambaran distribusi frekuensi dari variabel usia balita, 

jenis kelamin balita, kebiasaan ibu cuci tangan pakai sabun, 

kondisi bangunan jamban, kondisi saluran pembuangan air limbah, 

kualitas fisik air bersih dan penyediaan kotak sampah di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam. 

3. Mengetahui hubungan usia balita dengan kejadian diare pada 

balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar 

Alam. 
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4. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian diare pada 

balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar 

Alam. 

5. Mengetahui hubungan kebiasaan ibu mencuci tangan dengan 

kejadian diare pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Pengandonan Kota Pagar Alam. 

6. Mengetahui hubungan kondisi jamban dengan kejadian diare di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam. 

7. Mengetahui hubungan kondisi saluran pembuangan air limbah 

dengan kejadian diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Pengandonan Kota Pagar Alam. 

8. Mengetahui hubungan kualitas fisik air bersih dengan kejadian 

diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar 

Alam. 

9. Mengetahui hubungan penyediaan kotak sampah dengan kejadian 

diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar 

Alam. 

10. Mengetahui faktor yang paling dominan yang mempengaruhi 

dengan kejadian Diare pada Balita di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

1.4.1.   Bagi Peneliti 

Manfaat yang didapat oleh peneliti adalah: 

1. Sebagai tempat untuk mengaplikasikan ilmu di bidang kesehatan 

lingkungan yang telah didapatkan selama masa perkuliahan.  

2. Menambah pengetahuan dan wawasan serta menambah 

pengalaman di bidang kesehatan lingkungan terutama tentang 

sanitasi lingkungan. 
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1.4.2.   Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah perbendaharaan karya ilmiah mengenai kesehatan 

lingkungan dan pengembangan ilmu pengetahuan 

1.4.3.   Bagi UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam 

Riset ini diharapkan bisa membagikan data untuk UPTD Puskesmas 

Pengandonan Kota Pagar Alam terkait hubungan antara sanitasi lingkungan 

terhadap peristiwa diare pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Pengandonan Kota Pagar Alam serta bisa pula dijadikan sebagai dasar guna 

mengambil kebijakan mengenai upaya kenaikan sanitasi di sekitar wilayah 

kerja. 

1.5.   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1.   Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini bertempat di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Pengandonan Kota Pagar Alam. 

1.5.2.   Lingkup Materi 

Variabel independen pada studi ini yaitu variabel sanitasi lingkungan 

(kondisi bangunan jamban, kondisi saluran pembuangan air limbah, kualitas 

fisik air bersih serta penyediaan tempat sampah), variabel karakteristik 

balita (umur balita serta jenis kelamin) dan juga variable sikap ibu 

(kebiasaan ibu mencuci tangan menggunakan sabun). Sementara itu variabel 

dependent pada studi ini merupakan kejadian diare pada balita di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Pengandonan Kota Pagar Alam.  

1.5.3.   Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021.  
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